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Rany Tuniasih : Pengaruh Pembelajaran Matematika Realistik Terhadap Prestasi 
Belajar Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Bilangan Pecahan 
 
 Pembelajaran matematika masih dirasakan sulit oleh mayoritas siswa sehingga siswa 
tidak dapat menangkap konsep dengan benar. Selain itu, strategi yang digunakan guru dalam 
pembelajaran matematika mayoritas masih menggunakan metode konvensional dan guru pun 
lebih sering mengajarkan konsep-konsep matematika yang abstrak secara verbal dalam artian 
jarang sekali mengaitkan konsep-konsep tersebut dengan realita kehidupan yang nyata, 
sehingga membuat siswa merasa jenuh dan kurang bersemangat. Akibatnya, prestasi belajar 
matematika siswa kurang maksimal.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon siswa terhadap 
pembelajaran matematika dengan pembelajaran matematika realistik, mengetahui prestasi 
belajar matematika siswa dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pembelajaran 
matematika realistik terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
 Penelitian ini bertitik tolak dari pemikiran bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
keadan real dalam pembelajaran matematika khususnya bilangan pecahan lebih mudah 
dipahami sehingga sangat berperan dalam pembelajaran. Pada hakikatnya pembelajaran 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan suasana belajar.. Salah satu faktor 
yang membuat siswa malas belajar adalah karena pembelajaran yang monoton. Untuk 
menumbuhkan perhatian, keaktifan, dan siswa merasa senang dalam belajar matematika, 
pembelajaran matematika realistik ini merupakan cara yang tepat untuk merangsang siswa 
lebih aktif dalam proses belajar matematika. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Arjawinangun 
Kabupaten Cirebon Tahun Ajaran 2011/2012, sedangkan yang menjadi sampel adalah kelas 
VII B yang diambil secara cluster random sampling. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan teknik korelasional dan untuk pengumpulan datanya menggunakan hasil 
angket dan hasil tes. Adapun teknik analisis datanya menggunakan program SPSS versi 17.  
 Dalam penelitian ini ada dua variabel, yang pertama adalah pembelajaran matematika 
realistik dan yang kedua adalah prestasi belajar siswa. Dalam penelitian ini metode 
pengumpulan datanya berupa tes dan angket. 
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai R squer sebesar 11,4 %, dan ini dapat 
diartikan bahwa pengaruh pembelajaran matematika realistik sebesar 11,4 %. Sedangkan 
respon siswa terhadap pembelajaran matematika realistik rata-rata skor angketnya sebesar 
63,13%.  
 
 Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan kegiatan inti dalam pendidikan. Proses pembelajaran 
akan melibatkan semua komponen pengajaran yang menjadi indikator pencapaian tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Dalam pembelajaran tersebut, 
terjadi interaksi antara siswa dengan siswa, interaksi antara guru dengan siswa, serta 
interaksi antara siswa dengan sumber belajar. Dengan adanya interaksi tersebut, 
diharapkan siswa dapat membangun pengetahuan secara aktif, pembelajaran berlangsung 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, serta dapat memotivasi peserta 
didik sehingga mencapai kompetensi yang diharapkan. Namun, pada hakekatnya 
keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran pemegang kuncinya adalah siswa, 
sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator. 
Begitu pun dengan metode, setiap metode mempunyai karakteristik tertentu 
dengan segala kelebihan dan kelemahan masing-masing. Suatu metode pembelajaran 
mungkin baik untuk suatu tujuan tertentu, pokok bahasan maupun situasi dan kondisi 
tertentu, tetapi tidak tepat untuk situasi lain. Demikian pula suatu metode dianggap baik 
untuk suatu pokok bahasan yang disampaikan oleh guru tertentu, terkadang belum tentu 
berhasil ketika disampaikan oleh guru lain, sekalipun tujuannya sama yaitu untuk 
mencapai kompetensi yang diharapkan. 
Dick dan Carey (1985) dikutip oleh Wina Sanjaya bahwa strategi pembelajaran 
adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang disampaikan secara 
bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa. Dengan kata lain 
strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang 
rangkuman kegiatan yang di desain untuk mencapai tujuan pembelajaran. (Wina 




Atikson dalam Hamzah B. Uno menegaskan bahwa matematika sebagai suatu ilmu 
yang tersusun menurut struktur, maka sajian matematika, hendaknya dilakukan 
dengan cara sistematis, teratur dan logis sesuai dengan perkembangan intelektual 
anak.(Hamzah B.Uno, 2008 : 132) 
 
 Mata pelajaran matematika harus diberikan kepada semua peserta didik, karena 
merupakan sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu 
juga untuk membekali mereka dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, krtis 
dan kreatif serta kemampuan untuk bekerjasama. 
Rendahnya motivasi belajar siswa dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik 
faktor yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal 
dari diri siswa sendiri, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar, 
baik keluarga, lingkungan, ataupun yang lainnya. Sebagian besar model pembelajaran 
yang digunakan adalah konvensional, sedangkan pada pembelajaran konvensional siswa 
cenderung pasif karena sistem pembelajarannya dengan metode ceramah.  
Sebelumnya pernah dilakukan penelitian tentang pembelajaran matematika 
realistik, yaitu pada tahun 2004 oleh Lela Rohayati dengan Judul “Aplikasi Pembelajaran 
Matematika Berbasis Realistik untuk Mengembangkan Kemampuan Nalar Siswa”. 
Variable x-nya adalah pembelajaran matematika berbasis masalah realistik dan variable 
y-nya adalah kemampuan nalar siswa. Hasil dari penelitiannya menyatakan bahwa dalam 
kegiatan belajar mengajar terlihat adanya potensi dan peluang untuk mengembangkan 
pembelajaran yang ditandai dengan siswa mampu merespon pemberlakuan pembelajaran 
berbasis masalah realistik. 
Dari hasil analisis data diperoleh gambaran bahwa penalaran siswa berkembang, 
hal ini ditunjukkan dengan peningkatan hasil rata-rata pada kelompok pembelajaran 
matematika berbasis masalah realistik. Jadi, proses pembelajaran dengan menggunakan 
pembelajaran berbasis masalah realistik ternyata dapat mengembangkan kemampuan 
 
 
penalaran siswa. Hal ini ditunjukkan dengan respon siswa yang mencapai 66,88 % yang 
diartikan bahwa siswa cukup merespon pemberlakuan pembelajaran berbasis masalah 
realistik ini. 
Selain sistem pembelajrannya yang konvensional, di SMP Negeri 2 Arjawinangun 
ini penggunaan alat peraga dalam pembelajaran matematika itu sangat kurang, hal ini 
disebabkan adanya pemahaman bahwa penggunaan alat peraga itu membutuhkan biaya 
yang cukup mahal. Padahal sebenarnya dalam pembelajaran matematika itu kita bisa 
memanfaatkan lingkungan sekitar untuk dijadikan alat peraga seperti halnya dalam 
pembelajaran matematika realistik. Dengan pemberlakuan pembelajaran matematika 
realistik ini diharapkan tidak hanya kemampuan penalaran siswa saja yang berkembang, 
melainkan prestasi belajarnya pun meningkat. 
Dengan melihat latar belakang masalah tersebut peneliti terdorong untuk meneliti 
masalah tersebut dengan mengambil judul “Pengaruh Pembelajaran Matematika Realistik 
terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa pada Pokok Bahasan Bilangan Pecahan” 
dengan alasan : 
1. Pembelajaran Matematika Realistik adalah pembelajaran matematika yang 
berdasarkan pada pandangan pendekatan konstruktivistik, yaitu proses belajar 
matematika yang memberi keleluasaan kepada siswa untuk mengkonstruk konsep-
konsep matematika melalui tantangan masalah (kontekstual problem), yang 
dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik 
awal pembelajaran sehingga memberikan kemudahan dalam berlangsungnya 
proses belajar. 
2. Pembelajaran Matematika Realistik lebih menarik minat siswa karena 
pembelajarannya menggunakan konteks dunia nyata, menggunakan model-model 
 
 
(matematisasi), memproduksi dan mengkonstruksi model-model serta 
pembelajarannya interaktif. 
B. Identifikasi Masalah 
Setelah penulis mengemukakan latar belakang dari masalah yang akan diteliti, maka 
identifikasi masalah dapat dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan, yaitu : 
1. Bagaimana respon siswa dalam pembelajaran matematika dengan penerapan 
pembelajaran matematika realistik ? 
2. Apakah pembelajaran matematika realistik merupakan pembelajaran yang paling baik 
untuk diterapkan ? 
3. Bagaimana prestasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Arjawinangun pada mata 
pelajaran matematika dengan penerapan pembelajaran matematika realistik ? 
4. Apakah terdapat pengaruh penerapan pembelajaran matematika realistik terhadap 
prestasi belajar matematika siswa ? 
5. Apakah prestasi belajar siswa selalu meningkat dengan penerapan pembelajaran 
matematika realistik ? 
6. Apakah pembelajaran matematika realistik bisa digunakan pada semua mata pelajaran 
? 
7. Apakah dengan diterapkannya pembelajaran matematika realistik prestaasi siswa 
menurun ? 
8. Apakah penerapan pembelajaran matematika realistik membutuhkan waktu yang lama 
? 
9. Seberapa besar penggunaan pembelajaran matematika realistik di sekolah-sekolah ? 





C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah secara sederhana adalah melakukan seleksi terhadap 
permasalahan-permasalahan yang telah teridentifikasi dan memahami aspek-aspeknya, 
sehingga fokus penelitian menjadi jelas. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti 
membatasi masalah-masalah sebagai berikut :  
1. Pembelajaran Matemetika Realistik dalam penelitian ini adalah pembelajaran 
matematika yang berdasarkan pada pandangan pendekatan konstruktivistik, yaitu 
proses belajar matematika yang memberi keleluasaan kepada siswa untuk 
mengkonstruk konsep-konsep matematika melalui tantangan masalah (kontekstual 
problem), yang dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan pengalaman siswa 
sebagai titik awal pembelajaran, dimana dalam pembelajarannya itu menggunakan 
konteks dunia nyata, menekankan keterampilan, berdiskusi dan berkolaborasi serta 
beragumentasi dengan teman sekelas. 
2. Prestasi belajar matematika dalam penelitian ini adalah mengukur kemampuan siswa 
dari segi kognitif yang dibatasi pengetahuan (C1), pemahaman ( C2) dan aplikasi ( C3). 
3. Materi pembelajaran pada pokok bahasan bilangan pecahan. 
4. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Arjawinangun Kabupaten 
Cirebon. 
D. Perumusan Masalah 
Dengan pembatasan masalah tersebut, maka pertanyan penelitian dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana respon siswa dalam pembelajaran matematika dengan penerapan 
pembelajaran matematika realistik ? 
2. Bagaimana  prestasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Arjawinangun pada mata 
pelajaran matematika dengan penerapan pembelajaran matematika realistik ? 
 
 
3. Apakah terdapat pengaruh penerapan pembelajaran matematika realistik terhadap 
prestasi belajar matematika siswa ? 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran matematika realistik. 
b. Untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Arjawinangun pada mata pelajaran matematika dengan penerapan pembalajaran 
matematika realistik. 
c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan pembelajaran matematika 
realistik terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
 
2. Kegunaan  Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 
a. Peneliti 
Untuk bekal dikemudian hari dalam profesinnya sebagai guru yang mengajar 
matematika dan menambah wawasan keilmuan sebagai wujud dari partisipasi 
peneliti dalam mengembangkan ilmunya khususnya matematika. 
b. Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 
matematika khususnya pada pokok bahasan bilangan pecahan. 
c. Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dari semua pihak yang 
bertanggung jawab dibidang pendidikan khususnya bagi guru yang mengajar 
bidang studi matematika. 
d. Lembaga pendidikan  
 
 
Bagi lembaga pendidikan diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan proses 
pembelajaran dilembaga pendidikan tersebut.  
 
F. Kerangka Pemikiran 
Pembelajaran Matematika Realistik adalah pembelajaran yang menempatkan 
realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran. Masalah-masalah realistik 
digunakan sebagai sumber munculnya konsep-konsep matematika atau pengetahuan 
matematika formal.  
Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator. Dalam pembelajaran matematika 
guru memang harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri 
konsep-konsep matematika dengan kemampuan siswa sendiri dan guru terus memantau 
atau mengarahkan siswa dalam pembelajaran walaupun siswa sendiri yang akan 
menemukan konsep-konsep matematika, setidaknya guru harus terus mendampingi siswa 
dalam pembelajaran matematika. 
Inti pembelajaran matematika realistik adalah pembelajaran yang bertitik tolak 
dari hal-hal yang „real„ bagi siswa, menekankan keterampilan,  berdiskusi dan 
berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan 
sendiri dan pada akhirnya menggunakan matematika itu untuk menyelesaikan masalah 
baik secara individu maupun kelompok. Pada pembelajaran ini peran guru tak lebih dari 
seorang fasilitator, moderator atau evaluator sementara siswa berfikir, 
mengkomunikasikan dan melatih nuansa demokrasi dengan menghargai pendapat orang 
lain.  
Kelebihan pembelajaran matematika realistik dibanding pembelajaran ceramah 
adalah pembelajaran lebih diaplikasikan pada keadaan real dan menekankan keterampilan 
serta diskusi antar sesama sehinnga memberikan kemudahan kepada siswa untuk 
 
 
memecahkan masalah yang sudah diberikan oleh guru. Selain itu, keaktifan siswa pun 
terlihat dengan antusiasme siswa ketika berlangsungnya proses pembelajaran.  
Dalam proses pembelajaran tentunya diharapakan adanya perubahan kearah yang 
positif, misalnya peningkatan prestasi belajar. Dimana prestasi belajar adalah hasil atau 
taraf kemampuan yang telah dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar 
dalam waktu tertentu baik berupa perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan 
yang kemudian akan diukur dan dinilai yang diwujudkan dalam bentuk angka atau 
pernyataan. Namun untuk mencapai hal tersebut tidaklah mudah, karena pencapaian 
prestasi belajar itu sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor intern maupun 
faktor ekstern. 
Peningkatan belajar terjadi tidak bergantung pada usia siswa, mata pelajaran, atau 
aktivitas belajar. Tugas-tugas belajar yang kompleks seperti pemecahan masalah, berfikir 
kritis, dan pembelajaran konseptual meningkat secara nyata pada saat digunakan strategi 
pembelajaran realistik. Siswa sering beranggapan bahwa belajar telah selesai sekali 
mereka telah menguasai sejumlah fakta. Bagaimanapun juga, mereka lebih memiliki 
kemungkinan menggunakan tingkat berfikir yang lebih tinggi ketika proses pembelajaran 
lebih dititikberatkan pada keadaan real serta berdiskusi antar sesama.  
Jadi, materi yang dipelajari siswa melekat untuk periode waktu yang lebih lama. 
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa dalam setting kelas, remaja belajar lebih banyak 
dari satu teman ke teman lain diantara sesama siswa daripada dari guru. Konsekuensinya, 
pengembangan komunikasi yang efektif seharusnya tidak ditinggalkan demi kesempatan 
belajar itu.  
Hubungan penerapan pembelajaran matematika realistik pada pokok bahasan 
bilangan pecahan dengan keaktifan belajar dan peningkatan prestasi belajar siswa akan 
dapat dilihat bahwa pembelajaran matematika realistik dapat membuat siswa untuk 
 
 
menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi karena siswa melakukan proses 
pembelajaran dengan menitiberatkan pada keadaan real dan bekerjasama satu sama lain 
untuk memecahkan masalah sehingga keaktifan siswa juga akan meningkat dan prestasi 
belajar siswa pun meningkat. 
Konstelasi sederhana dari hubungan tersebut dapat digambarkan kedalam skema berikut :
  
 
X  : Pembelajaran Matematika Realistik  
Y  :  Prestasi Belajar Siswa 
G. Hipotesis Penelitian 
Adanya hipotesis merupakan salah satu ciri dari penelitian yang menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Hipotesis ini merupakan dugaan sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pernyataan. Hipotesis dikatakan dugaan sementara, karena jawaban-jawaban yang 
diberikan dalam penelitian ini belum relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data.(
 
Sugiyono, 2008 : 96) 
Dengan memperhatikan masalah-masalah di atas dapat dirumuskan suatu hipotesis 
penelitian yaitu: 
Ho : Tidak terdapat pengaruh pembelajaran matematika realistik terhadap prestasi 
belajar matematika siswa pada pokok bahasan bilangan pecahan. 
Ha : Terdapat pengaruh pembelajaran matematika realistik terhadap prestasi belajar 







H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada skripsi ini sebgai berikut : 
Bab I membahas pendahuluan yang meliputi : Latar Belakang Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka Pemikiran, Hipotesis dan Sistematika Penulisan. 
Bab II membahas tentang Landasan Teoritis yang isinya meliputi : Belajar dan 
Pembelajaran, Pembelajaran Matematatika Realistik, Teori Belajar , Prestasi Belajar 
Matematika dan Bilangan Pecahan. 
Bab III membahas tentang Metodologi Penelitian, meliputi Tempat dan Waktu 
Penelitian, Populasi dan Sampel, Metode dan Desain Penelitian, Instrumen Penelitian, 
Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data. 
Bab IV membahas tentang Hasil Penelitian yang isinya meliputi : Hasil Penelitian 
yang berkaitan dengan Prestasi Belajar Siswa dan Pembahasan. 
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